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ABSTRAK

Menentukan pilihan jurusan akademik penting bagi setiap mahasiswa, dikarenakan pilihan
ini berdampak pada masa depannya, pilihan akademik dapat pula berkorelasi dengan
kecemasan akan masa depan. Pilihan jurusan akademik dan kecemasan akan masa depan
dapat berpengaruh positif dengan motivasi belajar. Tujuan riset mengidentifikasi pengaruh
sikap pilihan jurusan akademik dan kecemasan masa depan terhadap motivasi belajar.
Desain penelitian kuantitatif non-eksperimental jenis deskriptif korelasional. Teknik
random sampling dengan uji statistik menggunakan Kendall tahu dan uji regresi
linier berganda. Jumlah sample 39 responden, data diperoleh menggunakan kuesioner.
Hasil uji korelasi variabel kecemasan masa depan koefisien korelasi 0.398 dan sig
0.001 > 0.05 ada pengaruh yang signifikan antara kecemasan masa depan dengan
motivasi belajar. Uji korelasi variabel sikap pilihan jurusan akademik koefisien
korelasi 0.300 dan sig 0.010 > 0.05 ada pengaruh yang signifikan antara sikap
jurusan akademik terhadap motivasi belajar. Jurusan akademik keofisien 0.051
dan koefisien korelasi 0.223 dan nilai p 0.153. Kecemasan masa depan koefisien
0.268 dan koefisien korelasi 0.368 nilai p 0.022. Konstanta koefisien 26.874 dan
nilai signifikasi p 0.001. Hasil uji regresi linier berganda didapakan nilai r? = 0.236
dan p 0.001. Terdapat pengaruh antara sikap pilihan jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian ini memberikan
informasi bahwa keputusan memilih jurusan akademik itu penting karena berakibat
pada masa depan bagi setiap indvidu, konsultasi diperlukan agar pilihan yang
diinginkan sesuai dengan harapan.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan
peserta didik yang menuntut ilmu di
perguruan tinggi, dimana ia dituntut
untuk menguasai disiplin ilmu yang
diperoleh melalui proses yang penuh
perjuangan dan semangat yang tinggi
agar memperoleh prestasi terbaik
(Toby, 2018). Proses perkuliahan
dilalui dan harus mengikuti proses
ujian,  mengerjakan  tugas-tugas
akademik agar ketika lulus dapat
menguasai  ilmu  dan  mampu
menerapkan ke ranah  nyata
dimasyarakat (Aurelia, 2022). Dalam
proses perkuliahan banyak tugas dan
tangan maupun yang dapat memicu
terjadinya kecemasan pada
mahasiswa dikarenakan  dituntut
berprestasi, berkompetensi dalam
bidang ilmu yang dipelajari (Raras,
2021). Dalam belajar diperguruan
tinggi mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan ilmu yang diterima
dari dosen secara kreatif dan sukses
tidaknya dipengaruhi oleh optimisme,
motivasi dan semangat hidup
sehingga mempunyai prestasi yang
baik  (Hanim, Lailatul Muarofah,
2020).  Sebagaian mahasiswa
menyatakan ~ mereka kuliah salah
jurusan, paksaan orang tua, biar cepat
bekerja, ajakan teman, pengaruh
iklan, hal terjadi karena
ketidakmengertian calon mahasiswa
akan bakat dan minatnya, sehingga
berdampak pada kurangnya
konsentrasi, tidak percaya diri,
kurang bergairan dalam mengikuti
proses pembelajaran dan prestasi
akademik juga tidak memuaskan,
akhirnya ia drop out. Maharani et
al.,(2021) menyatakan 51%
mahasiswa yang merasa keliru

memilih jurusan hal ini disebabkan
karena lulusan SMA memilih jurusan
berdasarkan trend dan prospek kerja
yang tersedia dipasar kerja dan
mengesampingkan kemampuan yang
sesuai dengan bakat dan minat
masing-,masing, ini dapat memicu
kecemasan terutama  kecemasan
menghadapi masa depan (Saragi &
Indrawati, 2019) hal ini berdampak

menurunnya motivasi  belajar
(Anggriani et al., 2020).
Kecemasan merupakan

peristiwa yang tidak menyenangkan
dialami oleh individu yang biasanya
disertai gejala rasa kawatir (Affandi,
2021), ketakutan akan suatu hal yang
belum  jelas  (Pertiwi, 2022).
Kecemasan yang terjadi pada
mahasiswa  memicu  rendahnya
motivasi belajar (Nawahdani et al.,
2022). Bila individu  mengalami
kecemasan maka berpengaruh negatif
pada motivasi belajar dan sebaliknya
semakin baik motivasi  belajar
semakin rendah pula kecememasan
(Firmansyah, 2018). Kecemasan akan
masa depan merupakan angan-angan
yang belum diyakini dan
menimbulkan kegelisahan,
ketegangan dan perasaan tidak
menyenangkan terhadap
kemungkinan akan terjadi peristiwa
yang buruk yang bakal di hadapi
akhirnya menimbulkan kecemasan
dan Kketidakpastian  (Harahap &
Pranungsari, 2020). Maharani et al.,
(2021) menyampaikan 28.000 angka
pengangguran di  Jawa  Timur
didominasi lulusan SMA dan lulusan
perguruan tinggi penyebab tingginya
pengangguran 87%  mereka
menyatakan jurusan yang diambil
ketika kuliah tidak sesuai dengan
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minat dan 72% profesi mereka tidak
sesuai  dengan latar  belakang
pendidikan. Berdasarkan survei
Nasional lulusan perguruan tinggi
yang mencari kerja sebanyak 195.200
dan mereka sebagaian besar tidak
memiliki ketrampilan seperti yang
diinginkan oleh stakholders
(Aprilana, 2016). Pendapat yang
sama di sampaikan Hanifah, (2022)
tingkat pengangguran terbuka tahun
2021 sebanyak 7% ini terjadi ada
kemungkinan rendahnya lulusan yang
langsung bekerja sehingga
berdampak pada kecemasan pada
mahasiswa.

Mahasiswa dalam menempuh
pendidikan harus melakukan
pekerjaan dan tugas-tugas agar
memiliki kompetensi dalam rangka
mencari kerja, namun seringkali
mereka memiliki kecemasan terkait
masa depan dan mengarah pada
ketakutan kemungkinan sulit bersaing
dipasar kerja (Siregar et al., 2021).
Kecemasan ini menyebabkan reaksi
emosi bagi sebagaian mahasiswa
menjadi sebab munculnya motivasi
belajar, bila jurusan akademik sesuai
yang diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar atau sebaliknya bila
tidak sesuai dapat menurunkan
motivasi  belajar(Asyiqi,  2021).
Melanjutkan pendidikan dan atau
memasuki dunia kerja merupakan
masalah yang sering dialami oleh
sebagaian mahasiswa setelah lulus
kuliah, dikarenakan individu akan
dihadapkan pada dunia kerja sebagai
pencari kerja atau pengangguran,
kesulitan ~ mencari  kerja  ini
berdampak pada kecemasan akan
karir di masa depan (Affandi, 2021).
Kecemasan terhadap karir masa
depan merupakan kecemasan yang
realistik  dikarenakan  mahasiswa

berpersepsi adanya bahaya nyata dari
lingkungan seperti persaingan kerja,
kecemasan ini muncul para lulusan
merasa belum memiliki ketrampilan
(Maharani et al., 2021).

Sikap mahasiswa berasumsi
mereka salah dalam memilih jurusan
merugikan dirinya sendiri,
diperkirakan 40% mahasiswa drop
out pada tahun pertama perkuliahan
dengan alasan salah mengambil
jurusan dan proses belajar yang
mereka lalui tidak sesuai dengan
harapan. Memilih jurusan akademik
seyogyanya sesuai dengan minat
dikarenakan  dapat = menentukan
kemudahan bagi setiap individu
dalam mencari pekerjaan dimasa
mendatang (Maharani et al., 2021).
Bila pilihan jurusan kuliah tidak
sesuai  dengan  minat  dapat
menurunkan performen mahasiswa
sehingga berdampak pada prestasi
yang kurang baik, serta motivasi
belajar yang kurang baik, sehingga
nantinya setelah lulus berpengaruh
penguasaan ilmu dan kehalian yang
dikuasai ketiak kuliah, akibatnya
kurang dapat bersaing dalam mencari
kerja dan karir sehingga dapat
memicu terjadinya kecemasan pada
masa depan (Siregar et al., 2021).
Masa depan yang tidak menentu bagi
setiap lulusan perguruan tinggi
menyebabkan ia merasa cemas dan
menimbulkan ambigu kegelisahan
dikarenakan ia tidak mengetahui akan
seperti apa di masa depannya,
kecemasan ini berhubungan dengan
renca karir untuk melanjutkan studi
(Maharani et al., 2021) Berdasarkan
paparan  diatas  peneliti  ingin
mengetahui “ Pengaruh kecemasan
masa depan dan sikap mahasiwa
memilih jurusan akademik terhadap
motivasi belajar pada mahasiswa baru
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STIKes Rustida  krikilan TA
2022/2023. Adapun tujuan penelitian
ini adalah  mengetahui Hubungan
sikap pilihan jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap
motivasi belajar mahasiswa semester
Il STIKes Rustida Prodi DIl
Keperawatan Tahun Akademik 2022-
2023

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif non-
eksperimental jenis deskriptif
korelasional.. Dalam penelitian ini
populasinya adalah  Mahasiswa
STIKes Rustida semester 1l Tahun
Akademik 2022-2023 dengan jumlah
Sample sebanyak 39 mahasiswa,
teknik sampling yang digunakan
adalah Random sampling. Variabel
Penelitian variabel
dioperasionalisasikan sebagai
berikut:
1. Variabel bebas (X1) kecemasan
masa depan.
2. Variabel bebas (X2) sikap pilihan
jurusan akademik
3. Variabel terikat (Y2) motivasi
belajar.

Metode Pengumpulan data

Data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner
kecemasan masa depan yang
digunakan merupakan kuesioner yang
diadopsi dari kuesioner (Hilmi,
2017). Kuesioner kecemasan masa
depan tingkat stress terdiri dari 18
pernyataan dengan mengikuti skala
likert. Jawaban 1 sangat tidak setuju,
2 tidak setuju 3 setuju , 4 sangat
setuju. Penentuan skor tingkat stress
sebagai berikut : kecemasan masa
depan tinggi : 49-72, Sedang : 25-48,

Rendah : 1-24 . Uji validitas dan
realibiltas kuesioner kecemasan masa
depan sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh (Hilmi,
2017) dimana Hasil uji reliabilitas
nilai alpha Cronbach 0.931 yaitu
reliabel. sedangkan kuesioner untuk
sikap jurusan akademik skor minta
tinggi : 208-139, Sedang : 138-71,
Rendah 69-1 wuji validitas dan
reliabilitas alpha cronbach  0.732
dilakukan oleh (Mahanani, 2018) .
Skor Motivasi belajar tinggi 43-64,
sedang 23-42 rendah 1-23 nilai
validitas dan reliabiltas alpha
cronbach 0.882 (Wati, 2009). Tehnik
Analisa data Uji analisis untuk
mengetahui Pengaruh kecemasa masa
depan  terhadap motivasi belajar
menggunakan uji kendall tau. Untuk
mengetahui pengaruh sikap jurusan
terhadap motivasi belajar kendall tau.
Sedangkan untuk  mengetahui
pengaruh kecemasan masa depan dan
sikap jurusan akademik terhadap
motivasi belajar belajar
menggunakan uji  analisis regresi
linier berganda.

Etika Penelitian

Untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan maka responden diminta
menandatangani lembar persetujuan
menjadi responden. Peneliti menjaga
kerahasiaan responden Anonymity
dan kerahasiaan informasi yang
diberikan responden.

HASIL

Hasil dari penelitian pada mahasiswa
Stikes  Rustida  sebanyak 39
responden. Pada tabel berikut
disajikan data karakteristik subyek
berdasarkan jenis kelamin
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis
kelamin responden

Jenis Frekuensi  Persentasi
Kelamin (%)
Laki-laki 8 20
Perempuan 31 80
Total 39 100

Tabel 1 sebagian besar responden
berjenis kelamian perempuan
sebanyak 31 (80%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi sikap
pilihan jurusan akademik

Sikap Frekuensi  persentasi
pilihan

jurusan

akademik

Tinggi 36 92
Sedang 3 8
Total 39 100

Tabel 2 sebagaian besar minat
terhadap jurusan akademik tinggi
yaitu 3 (100%)

Tabel 3 Distribusi
kecemasan masa depan
Kecemasan Frekuensi Persentasi

frukeunsi

masa depan (%)
Tinggi 38 97
Sedang 1 3
Total 39 100

Tabel 3 Sebagaian besar responden
yang mengalami cemas pada masa
depan tinggi sebanyak 38 (100%).

Tabel 4 Distribusi frukeunsi motivasi
belajar

Motivasi Frekuensi  Persentasi
belajar (%)
Tinggi 37 95
Sedang 2 5
Total 39 100

Tabel 4 sebagian besar motivasi
belajar mahasiswa tinggi 37 (95%).

Tabel 5 Analisis frekuensi sikap
mahasiswa pada pilihan jurusan
akademik terhadap motivasi belajar.

Sikap Motivasi belajar
mahasiswa  Tinggi Sedang Total
terhadap

pilihan

jurusan

akademik

Tinggi 34 2 36
Sedang 3 0 3
Total 37 2 39

Tabel 5 Sebagaian besar sikap
terhadap pilihan jurusan akademik
tinggi dan motivasi belajar tinggi
sebesar 34 (87%)

Tabel 6 Analisis frekuensi kecemasan
masa depan terhadap motivasi belajar.

Kecemasan Motivasi belajar
masa depan Tinggi Sedang Total

Tinggi 35 3 38
Sedang 1 - -
Total 36 3 39

Tabel 6 Mahasiswa yang mengalami
kecemasan masa depan tingkat tinggi
dan motivasi belajar tinggi sebanyak
35 (90%)
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Tabel 7 Analisis pengaruh kecemasan masa depan terhadap motivasi belajar.

Motivasi belajar Total r p-
Kecemasan pada value
masa depan Tinggi Sedang f %

F % F %

Tinggi 35 90 1 3 36 93 0.398 0.001
Sedang 3 7 0 0 3 7
Total 38 97 1 3 39 100
Uji korelasi variabel kecemasan masa signifikan antara kecemasan masa
depan koefisien korelasi 0.398 dan depan dengan motivasi belajar

sig 0.001 > 0.05 ada pengaruh yang

Tabel 8 Analisis pengaruh sikap memilih jurusan akademik terhadap motivasi
belajar

Motivasi belajar Total r p-
Sikap terhadap value
pilihan Tinggi Sedang f %
akademik F % F %
Tinggi 35 90 1 3 36 93 0.300 0.010
Sedang 3 7 0 0 3 7
Total 38 97 1 3 39 100
Uji korelasi variabel kecemasan masa signifikan antara sikap pilihan
depan koefisien korelasi 0.300 dan jurusan akademik terhadap motivasi
sig 0.010 > 0.05 ada pengaruh yang belajar.

Tabel 9 Analisis Multivariat Regresi Linier Berganda Sikap pilihan jurusan
akademik dan kecemasan masa depan terhadap motivasi belajar

Variabel Koefisien Koeifisien p R? F
korelasi

Sikap pilihan 0.051 0.223 0.153

jurusan

akademik 0.236 0.008

Kecemasan 0.268 0.368 0.022

masa depan

Konstanta 26.874 0.001
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Penjelasan tabel 9 Sikap
jurusan akademik keofisien 0.051 dan
koefisien korelasi 0.223 dan nilai p
0.153. Kecemasan masa depan
koefisien 0.268 dan koefisien korelasi
0.368 nilai p 0.022. Konstanta
koefisien 26.874 dan nilai signifikasi
p 0.001. Hasil uji regresi linier
berganda didapakan nilai r> = 0.236
dan p 0.001. Terdapat pengaruh
antara sikap jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap
motivasi belajar.

Persamaan  regresi  linier
berganda Y = 26.874+0.051+0.268
maksudnya adalah Bila Konstan
26.874 maknanya adalah Pilihan
jurusan akademik dan kecemasan
masa depan sebesar 0, maka motivasi
belajar sebesar 26.874 (27%).
Jurusan akademik skore 0,051
maknanya bila pilihan akademik
bernilai tetap, maka setiap peningktan
pilihan akademik 1 satuan akan
meningkatkan ~ motivasi  belajar
sebesar 5,1% . Skore kecemasan masa
depan  bernilai  tetap, maka
peningkatan 1 satuan kecemasan
dapat meningkatkan motivasi belajar
sebesar 26.8%. Uji F 0.008<0.05 yang
mengindikasikan adanya pengaruh
variabel sikap pilihan  jurusan
akademik dan kecemasan masa depan
terhadap motivasi belajar.

Hasil uji R?> sebesar 0.236
maknanya adalah Pengaruh sikap
pilihan jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap
motivasi belajar secara bersama-sama
sebesar 23.6% sedangkan motivasi
belajar 74.4 % dipengaruhi oleh
faktor lain tidak ada dalam penelitian
ini

PEMBAHASAN

Kajian tentang  sikap pilihan
kuliah atau pilihan akademik dan
kecemasan sudah sering dilakukan
olen  peneliti-peneliti  terdahulu,
namum masih tetap menarik untuk
dikaji karena hal sering terjadi pada
sebagaian besar mahasiswa.

1. Pengaruh sikap mahasiswa
memilih jurusan akademik terhadap
motivasi belajar

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh antara sikap
memilih jurusan akademik terhadap
motivasi  belajar pada mahasiswa
DIl Keperawatan STIKES Rustida
dengan nilai signifikansi nilai p 0.010
< 0.05. Hasil penelitian ini terdapat
pengaruh yang positif terhadap
motvasi  belajar, artinya bahwa
semakin tinggi minat  terhadap
pilihan jurusan motivasi belajar
semakin tinggi.  Memilih jurusan
akademik dapat dibuktikan oleh
individu adanya ketertarikan pada
jurusan yang telah dipilihnya seperti
keaktifan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Minat individu pada
pilihan jurusan bisa juga karena
adanya dukungan keluarga, dukungan
ini dapat berdampak positif pada
motivasi belajar (Ningrum, 2019),
hal dibuktikan dengan dari jumlah
sample 34 (87%) minat terhadap
jurusan tingi dan motivasi belajar
mahasiswa juga tinggi. Mahasiswa
yang memilih jurusan berharap,
dikemudian hari dapat memperoleh
pekerjaan yang sesuai dengan yang di
inginkan (Harningsih, 2019),
sehingga ia berdisiplin diri dan penuh
tanggung jawab meski merelakan diri
waktunya tersita untuk belajar
(Asyiqgi, 2021). Motivasi belajar
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dilakukan untuk mencapai hasil yang

maksimal sehingga mampu
mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa depan
(Kusumaningrini & Sudibjo, 2021).
Memilih jurusan akademik

merupakan tahapan penting, dan
tidak mudah bagi setiap individu.
Akibat yang ditimbulkan bila pilihan
jurusan  kurang diminati  dapat
berdampak pada pada masa depan
yang akan dihadapi, akan tetapi bila
minat dan jurusan sudah menjadi
pilihannya maka individu harus lebih
serius agar cita-cita dapat tercapai
sesuai yang diharapkan. Pilihan minat
terhadap jurusan akademik menjadi
hal yang sangat penting bagi setiap
individu agar dikemudian hari dapat
memberi harapan masa depan yang
lebih baik.

2. Pengaruh kecemasan masa depan
terhadap motivasi belajar.

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh antara kecemasan
masa depan terhadap motivasi belajar
dengan nilai signnifikansi nilai p
0.001 < 0.05. Hasil riset ini
menunjukkan korelasi positif dimana
ketika mahasiswa semakin cemas
akan masa depan motivasi belajarnya
semakin meningkat pendapat ini
dibuktikan dengan 35(88%)
kecemasan tinggi motivasi belajar
juga tinggi. . Kecemasan merupakan
respon emosional dari seseorang akan
adanya suatu ancaman. Bila
kecemasan dipersepsikan negatif,
maka kecemasan dianggap sebagai
ancaman dan dapat menimbulkan
kesulitan-kesulitan, akan tetapi bila
dipahami  secara positif maka
kecemasan dapat digunakan sebagai
energi untuk  membangkitkan
memotivasi belajar (Mutiah, 2020).
Kecemasan akan masa depan perlu

ditanggapi sebagai tantangan dan
bukannya ancaman, bila pemikiran
ini yang timbul pada diri mahasiswa
maka akan meningkatkan motivasi
belajarnya (Firmansyah, 2018).
Kecemasan merupakan perasaan yang
bercampur antara ketakutan dan
keprihatinan akan peristiwa dimasa
yang akan datang (Affandi, 2021).
Halmuniati et al., (2020) menyatakan
kecemasan dapat memicu energi
positif sehingga berdampak positif
pula terhadap tindakan yang positif.
Kecemasan akan masa depan bagi
responden dalam penelitian ini
dipersepikan bukan sebagai ancamn
namun sebagai tantangan. Persepsi
positif ini menimbulkan kesadaran
akan penting menyiapkan  diri
menghadapi  tantangan-tangan  di
masa yang akan datang, hal ini
memicu  motivasi  untuk lebih
semangat dalam mempersiapkan diri
dalam menatap masa depan, sehingga
berdampak pada motivasi belajar
yang lebih baik.

3. Pengaruh Sikap pilihan jurusan
akademik dan kecemasan masa depan
terhadap motivasi belajar.

Penjelasan tabel 9 Sikap
jurusan akademik koefisien 0.051 dan
koefisien korelasi 0.223 dengan nilai
p 0.153. Kecemasan masa depan
koefisien 0.268 dan koefisien korelasi
0.368 dan nilai p 0.022. Konstanta
koefisien 26.874 dan nilai signifikasi
p 0.001. Hasil uji regresi linier
berganda didapatkan nilai r> = 0.236
dan p 0.001. Terdapat pengaruh
antara sikap jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap
motivasi belajar.

Persamaan regresi linier yang
dibentuk 'Y =26.874+0.051+0.268.
Maksud persamaan regresi linier,

129| Vol. 10 No. 02 Juli 2023 | JURNAL ILMIAH KESEHATAN RUSTIDA



Sikap Pilihan Jurusan..........
Siswoto Hadi Prayitno

nilai konstanta 26.874, artinya adalah
bila nilai variabel independent 0 maka
variabel dependent sebesar 26.874
(27%). dan jika sikap jurusan
akademik bernilai  0.051 maka
variabel dependent sebesar 26.874.
Artinya jika variabel independent
0.00 maka variabel dependent sebesar
26.874(26.9%). Nilai variabel
kecemasan masa depan 0.268 artinya
adalah setiap peningkatan variabel
kecemasan masa depan dapat
meningkatkan ~ motivasi  belajar
sebesar 26.8%. Pengaruh sikap
jurusan akademik dan kccemasan
masa depan terhadap motivasi belajar
sebesar 23.6% sedangkan motivasi
belajar 74.4 % dipengaruhi oleh
faktor lain tidak ada dalam penelitian
ini.

Individu yang telah
menentukan sikap dalam memilih
jurusan akademik pada umumnya
ditandai motivasi yang tinggi dalam
belajarnya, demikian juga sebaliknya
yang kurang berminat  ada
kecenderungan kurang aktif dalam
belajarnya dan seolah-oleh belajar
dianggap sebagai beban (Ningrum,
2019). Tingginya minat dalam
menentukan sikap mengambil jurusan
akademik menjadi penguat bagi
individu untuk bertindak, dampaknya
motivasi belajar meningkat
(Anggriani et al., 2020). Pendapat
didukung oleh (Nawahdani et al.,
2022) bahwa individu yang memiliki
sikap terhadap jurusan yang telah
dipilihnya maka dapat meningkatkan
motivasi. Minat dapat meningkatkan
motivasi (Ningrum, 2019) sedangkan
kecemasan yang dipersepsikan secara
positif dapat meningkatkan motivasi
belajar (Mahanani, 2018), Implikasi
dari keduanya berefek positif bagi
mahasiswa  sehingga  mahasiswa

mempunyai kesempatan mengasah
kemampuan diri sesuai untuk lebih
berhasil sesuai dengan minat jurusan
yang telah di pilihnya (Maharani et
al., 2021).

Dalam penelitian pengaruh
sikap pilihan jurusan akademik dan
kecemasan masa depan terhadap
motivasi belajar 23.6% sedangkan
motivasi belajar 74.4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Sikap pilihan jurusan
akademik dan kecemasan masa depan
bukanlah satu-satunya yang dapat
mempengaruhi  motivasi  belajar
individu, namun motivasi belajar
dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang lain seperti : 1) cita-cita
2)  kemampuan individu, 3)
Lingkungan 4) (Rasyid et al., 2022)
kondisi siswa 5) keinginan untuk
sukses 6) adanya harapan 7) adanya
reward 8) kesehatan 9) kecerdasan 10
) perhatian (Firdaus et al., 2020).
Motivasi belajar merupakan penuntun
bagi setiap individu untuk
mengarahkan dirinya melakukan
kegiatan belajar. Motivasi belajar
mahasiswa pada umumnya berkaitan
dengan cita-cita, dan harapan yang
ingin  dicapai, bila keinginan
mahasiswa tinggi motivasi belajar
juga tinggi demikan juga sebaliknya.
Dalam memilih jurusan atau fakultas
dari sebagian mahasiswa sudah
terpikirkan akan masa depan yang
akan diharapkannya, demikian juga
kecemasan akan masa depan dapat
berkorelasi ~ positif yang dan
memotivasi mahasiswa untuk lebih
giat dalam belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan  beberapa hal
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sebagai berikut : Terdapat pengaruh
keemasan masa depan terhadap
motivasi belajar dengan p
0.001<0.05. Terdapat pengaruh
antara sikap pilihan jurusan akademik
terhadap motivasi belajar p 0.010
<0.05. Hasil uji R? 0.236 (23.6%)
Maknanya adalah Sikap pilihan
jurusan akademik dan kecemasan
masa depan secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap  motivasi
belajar sebesar 23.6%, sedangkan
motivasi  belajar yang 73.4%
disebabkan oleh factor lain diluar
penelitian ini.

SARAN :

Hasil penelitian ini dapat jadikan
informasi bagi responden sebaiknya
untuk lebih meningkatkan motivasi
dalam belajar. Serta  dapat
menumbuhkan semangat agar cita-
cita yang diharapkan dapat tercapai.
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